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PENDAHULUAN
Terminologil ri1qi, sering dipahami sebagai pemberian yang

berasal dari Tuhan. Lebih dari itu, istilah tersebut acap dipahami
sebagai materi yang takdiketahui proses perolehannya. Orang yang

mendapat sesuatu yang menyenangkan secara tiba tiba tatkala ia tidak
merasa melakukan proses untuk memperoleh dan memperebutkan, dia
mengatakan "mendapat rizqi". Di dalam bahasa Indonesia, kata izq
diartikan dengan rezeki yang menunjuk seluruh pemberian Allah yang

dapat memberi manfaat.2 Air hujan dikatakan sebagai rirq, karena air

rKaa tetminologr diartikan peristilahan, definisi dan batasan-batasan istilah.
Kamus Besar Bahasa h&l,wsio, Qakarta, Balai Pustaka, tt), h. 938. Secara bahasa,

kata terminilogi berasal dari kata tarm (Latin, terminrc) yang berarti batas, limit,
istilah. Terminoiog berarti istilah.istilah teftentu )ang dipakai untuk pembahasan

yang lebih detail terhadap suatu masalah. Peter Salim, Thc ContenD<rao Endish

hdnnesia Dictionart, (akarta, Modern English Press, 1989), 2026.
7 Abi al.Husain Ahmad bin Firis Ibn Zakaria, M.a' jam aLMaqdis ff aLLughah,

(Beirut: DAr al-Fikr, 1994), 401. Luis Ma'lir( Al-Munjid fi aLLugha.h. wa al-A'hm,
(Beirut, Dir al-Maqtiq, 1986), 259.

Abstract: Vtren calling something recognized by the senses and human
reasons, the Koran does not want to show the new abstractions that are
in contrast with the results of the senses and human reasons. However,
it is desired to remind the theological relationship berween the Creator
and the created. Everything that exists is the result of the creation of
the Creator. One hope of the Creator of creation is only to show to
humanbeings the essential, the existence, and the presence of the
Creator in His creation. lVhen calling material life, i.e. rizqi, the Koran
does not want to that men do not know the material. Instead, it shows
to humans that material life must remind the essence and the existence
of God: its Creator.
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tersebut dapat men)'uburkan tanah yang dapat menumbuhkan

tanaman sebagai sumber mata rantai kehidupan.

i1l9ia-ci€;2,cti,) € -Fs -^*t; {--,J,sfri

@1--i

Dia-hh yng memperlihatkan kepadamu unda-and-o (kekwsaan) 'Nra
d.an menurunkan untukrnu rezki dan hngit. (Al-Mukmiry'40, L3)

Para mufassir ketika menafsirkan sebagian kata ,izq dengan

tafsiran "air hujan". Karena air hujan dapat menumbuhkan tumbuh-

tumbuhan. Dengan tumbuhan-tumbuhan, manusia dan binatang dapat

mengkonsumsi. Di zaman modem, hujan bukan segala-galanya, justeru

"iklim' lebih menentukan kehidupan makhluk. Jika hujan hanya dirasa

oleh makhluk di darat, iklim dapat dirasa oleh makhluk di darat dan di
laut. Dengan demikian penafsiran kata rirq dengan arti "air hujan"
sangatlah kondisional sesuai dengan perkembanga., ,ama., yang ada.l

Al.Raghib berpendapat bahwa kata ri14 menunjuk segala

pemberian, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Rezeki
tersebut adakalanya diawali dengan usaha, ada yang sudah ditentukan,
dan kadang-kadang menunjuk sesuatu yang sedang dimakan, adakalnya
berupa harta, kedudukan, ilmu, dan lain-lain.a Ulama' sepakat bahwa
makna rezeki menunjuk pemberian Tuhan yang digunakan oleh
manusia dalam kehidupan. Akan tetapi mereka berbeda pendapat,
apakah seluruh yang digunakan oleh manusia itu termasuk rezekil

PEMBERIAN TUHAN DAN HAIAT KEHIDUPAN
Kelompok Sunni menganggap bahwa segala yang dimanfaatkan

oleh manusia adalah rizqi, baik yang halal maupun haram. Karena kalau
relelci hanya dikehendaki yang halal saja, akan ada makhluk yang dalam
hidupnya tidak pernah memakan rezeki Tuhan dengan dalih ia tidak
pernah makan barang yang halal.5

' Wahbah Al.Zuhaili, Al.Tafsir aLMurlh fi at:Aqidoh wa aLS.lai'ah ua aL

Manhaj (Beirut: Dir al.Fikr al-Mu'ashir, l99l), juz.24, ?32.
4 Al.Reghib Al.Asfahani, Mu'jam Mufrad.nt ,\lfazh aLeur,aI-, (Beirut

Libanon: Dir al-Fikr, tt), 200.
5 lbn Ja'far Muhammad bin larir al-Thabafi, ldml aLBqdn 'an Ta'wil A1i aL

Qurdn (Beirut: Ddr al-Fikr, 1988), Juz. 1, 98.
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Untuk menguatkan pendapat kelompok ini, Fakhruddin Al-Rnzi
mengartikan rizq bagian yang lazim diterima oleh manusia dan
diperuntukkan secara khusus kepadanya. Kalau ada yang berpendapat
bahwa rilq adalah semua yang dimakan atau yang dimiliki, pendapat ini
dianggap lemah. Tuhan menciptakan alam untuk manusia, bukan
sekadar untuk dimakan secara individu, melainkan justeru untuk
diinfaqkan. Dengan demikian, kalau rezeki hanya yang dimiliki oleh
manusia, banyak pemberian Tuhan yang tidak dimiliki, seperti anak,
isted dan lain-lain. Al.Rizi berpendapat bahwa rizq adalah semua yang
dapat dimanfaatkan oleh manusia, baik untuk dirinya maupun orang
lain, baik yang halal maupun yang haram. 6

Sementara kelompok Mu'tazilah menganggap bahwa yang
dikategorikan rezeki adalah yang halal dan baik. Argumen kelompok ini
didasarkan pada aspek asal rezeki. Kata tersebut selalu dinisbahkan
kepada Allah, oleh karena itu suaru hal yang naif, Allah memberikan
sesuatu yang Dia sendiri melarang dan mengecamnya.? Adapaun
kelompok Syi'ah, mereka tidak mengklaim bahwa yang dikategorikan
rezeki hanya yang halal. Mereka hanya menegaskan bahwa rezeki adalah
seluruh yang dilimpahkan Tuhan kepada makhluk-Nya dari yang

terbaik. Kelompok ini berpendapat bahwa semua pemberian Tuhan
adalah baik dan dapat dimanfaakan oleh makhluk dalam hidupnya.8

Argumentasi dari dialog tersebut, semuanya hanya terfokus pada

tindakan manusia dalam memakai atau memanfaatkan pemberian ilahi.
Dalam hal ini, penulis dapat sepakat bahwa semua pemberian Allah
adalah baik, sesuai dengan kondisi dan fungsi masing masing. Sebagai

contoh, kotoran binatang itu baik, jika digunakan untuk memupuk
tanaman, tetapi tidak baik kalau dicampur makanan untuk konsumsi
mansuia. Kebaikan pemberian Tuhan justeru sering disalah gunakan

oleh manusia. Dalam hal ini, sejatinya bukan pemberian Tuhan yang

tidak baik. Akan tetapi ulah tingkah manusia yang meletakkan sesuatu

tidak pada tempamya. Sehingga sesuatu yang asalnya baik, menjadi
tidak baik.

6 lmam Muhammad al.Razi Fakhr al-Din ibn al-'All6mah Dhya' al-Din
'Umar, Tafsir al-Fakhr alRdzi (Beirut, Dar al-Fikr, 1991), juz. l, 35.

7 Abtr al.pasim Jirullih Muhammad lbn 'Umar al-Zamakhsyari al-

Khawarizmi, ALKaq.qdf 'm Haq6'iq ol-Tarzil wo 'Utnt al-Aqaq)il fi Wuinh al-Ta'wil
(Beirut' DAr al-Fikr, tt), Juz. 1, 132.

8 Muhammad Husin al.Thaba' thaba'i, Al-Mizdn f Talsir al-Qlrhn, (Qaum:

Jumhur al.'llmiyyah, tt), Juz. 3, 160.



Dialogia, Vol. 8 No. I Januari 2010 69

RIZQI DAIAM PERSPEKTIF AI-,QUR'AN
Di dalam alQur'an, kata rirq dengan berbagai derivasinya diulang

133 kali, 55 kali berbentuk kata benda dan 78 kali berbentuk kata

kerja.e Dari jumlah tersebut, penunjukan kata rizq dapat

diklasifikasikan sesuai dengan konteksnya, di antaranya adalah:

1. Sebagai Bahan Kebutuhan Konsumsi
Dalam konteks ini, al-Qur'an menyebut kata rilq bersamaan

dengan penjelasan bahan-bahan yang dapat dikonsumsi oleh

manusia untuk menyambung hidupnya. Seperti buah-buahan yang

dihidupkan oleh air hujan,lo makanan, minuman,ll baik yang

disebut langsung dengan kata tha'amtz maupun yang tidak
langsung,lr pakaian,la dan kadang-kadang dikontekskan dengan air
huian.15 Hal ini karena air merupakan sumber vital kehidupan bagi

makhluk. Seluruh makhluk hidup, menggantungkan kehidupannya
pada air. Kata ri2q yang berada dalam konteks konteks tersebut,
semuanya menunjuk pada materi kehidupan manusia, khususnya
sebagai penyedia kebutuhan konsumsi.

2. Nikmat yang banyak
Dalam konteks ini, ketika al-Qur'an menyebut kata a7q,

sering dikaitkan dengan kata hasan,r6 yang diulang sebanyak lima
kali. Empat kali menunjuk pada keluasaan rezeki yang berkaitan
dengan kehidupan dan satu kali menunjuk pada kenikmatan
surgawi. Sebagai contoh firman Allah.

e Pembahasan ini hanya bentuk kaa benda yang berkaitan dengan materi
kehidupan.

ro Lihat alSaqarah,/2, 22.
I' Al-MulV6?, 15.
12 Al-Kahfi,/l8, 19.
u ,{lu ,lmrin/3: 

3?.
t' N.Baqanh,/Z:233.
15 Al.Jets iyaV45, 5.
16 Secara bahasa, kata hlcn atau hasan bermakna indah (cJL.!'. ) lang mencakup

seluruh kebaikan yang diusahakan untuk meningkatkan moral dan marabat
manusia guna mendekatkan diri kepada Tuhan. Afif Abd. Fattah ThabbArah, Rah
aLDtn aLlshmi, (Tp, 1960), h. 183. Kata tersebut sering disinonimkan dengan kata
ilhiris yang digunakan untuk menunjuk keindahan yang digemari oleh manusia.
Sesuatu disebut hasan, kalau memenuhi tiga aspek, yaitu aspek al-hau,rd (emosi),

aspek al.hiss (indera) dan aspek 'a4l (rasional). Al-Righib, M*)am, 55.
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Cr q) L G:: ii 7;. iJ, ,4 <r q:J 6*'\t 7i oi
'oA;. 1 ?iLi'J,'{; '"-Ji'3,,a:b*r;;i tj, + ,H--i

"'-+,)

Allah membuat pentmpamaan dengcn sevrang hamba sahala yng
dimiliki yng tidak dapat bmindak terhadap sesuatupun dan seorang lang
Kami bei reTki lang baik daA Kami, lnlu dia menafl<ahkan sebagian dari
rcqki itu secara semburqi dan secard tctang-tqangdn, adakah merekn itu
samal (Al-NahV16 7 5).17

Kata ritq jika dikaitkan dengan kata hascn sebagaimana yang

tercantum pada ayat di atas, menunjukkan arti "rezeki yang banyak".
Hal ini dikarenakan orang tidak dapat berinfaq tanpa memilki rezeki
yang cukup. Dalam konteks lain, kata rizq jika dikaitkan dengan sifat
bagus. Kata ini kadang.kadang disinonimkan dengan kata ladzdzah
(ena$, hahl, h^asan. Jika kata tersebut dikaitkan dengan kata 'ais1
(kehidupan), maka kata tersebut bermakna kemakmuran. 18 Dalam hal
ini kata rirq, menunjukkan arti "harta yang bernilai tinggi'. Firman
Allah.

i"N ,-e O'04, , *,+":ti -9q. tli di St*"; t" G U

jA i-i$i W u'ii" {'4i i';'^a.L q!,:i a;.-ti a1;t;

@o*-
Katal,anL.}c "Siapal,.th '1ang ncngharamkan peiriasan dari ALLth yng
telah diLeluarkm-N1a untuk hamba.hamba-N1o dan (sia1a Pulakz,l',. .1ang

menshtramkan) rerlci tang baiL?" (Al-A'rdf/1 r 32)

3. Pemberian Allah yang harus dipertanggungjawabkan
Kata riz4, kadang kadang juga menunjuk pada pemberian

Allah kepada semua makhluk sebagai jaminan hidupnya. Dalam hal
ini, ketika aiQur'an menyampaikan bahwa apa yang digunakan

'7 Lihat luga H0V1l, 88, al.Thalaq/65, I l, al.Nah716, 67.
t8 

Jamaluddin Muhammad Ibn Mukarram lbn Manzh[r al.lfriqi, Lidn aL

Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Juz. 1, 563.
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oleh manusia adalah pemberian Allah, tersirat makna bahwa

pemberian itu harus dipertanggungjawabkan oleh manusia,

khususnya peruntukannya.

19"v 'frs 
| ;1' 1 : ili 6:e $ & $1 ;'tV a,zils n c'1

a'Y*a

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa kata 'riz4' pada ayat di atas

bermakna berasal. Tetapi ulama' lain ada yang berpendapat bahwa kata

tersebut menunjukkan karunia, bukan suatu kewajiban, atau setidaknya

hanya merupakan harapan yang positif yang harus disertai dengan

upaya makhluk yang membutuhkan rezeki. Hal ini disebabkan bahwa
dalam pandangan teologi, Allah yang bersifat "Maha', tidak cocok jika
diposisikan sebagai sesuatu yang dituntut oleh kewajiban, Dalam
konteks ini, kata A7q menunjuk segala yang dimakan oleh makhluk
sehingga dapat bertahan hidup dan berkembang. Dalam hal ini, kata

rizq tidak dapat dipahami sebagai kepemilikan, karena hewan yang

menggantungkan hidupnya pada upaya pencarian dan anak kecil yang

bertahan hidup pada air susu ibunya tidak dapat dianggap memiliki
materi ketahanan hidup tersebut.

AIQur'an mengajarkan manusia agar rezeki yang diberikan Allah
kepadanya, dipertahankan nilai dan fungsinya. Oleh karenanya, al-

Qur'an melarang manusia ingkar (lcu/r) terhadap keberadaan, re dan
fungsi rizki tersebut.zo Manusia dilarang berbuat destn-rktif dengan

le Al-NahY16, 1 12.

\i q|tlr I'i;L.1:i419* ,l; tGt6i\;.L!:,8 iir;";,tLi;j itxJ:?i:

@ 3, ;na 1 ;tL t;..:.''Jg Trii og
Dar AUah tclah membuat suant bdun@ivl4t (dcwan) sebu.oh ncged yry dohulurya
amor ltgl tc*zram, texkhya daang bpadaqa ,ivLmpah i,@h dai ygevp r!j/nfd4
tetapi (penfuduk) nfd mzr.gingkai ni'r.u;ni' raat Allth

rc Yanus/10, 59.

Dan adak ola suaw binawng mebtapun di bumi melainktn Allalvhh 11r.ng

mcmberi re1kin1a, dnn Aa metgewhui tempat berdiam binaang itu dan

tempdt perllirrLpdtwnnya. Sanuarla tntulis dalam l<iub yng rryaa (La.uh

Mahfuzh). (Hird/l1, 6)
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menggunakan fasilitas yang merupakan pemberian Allah (rilqi) yang
disebabkan iri hati dan sentimen terhadap orang yang mendapat
rezeki.zl Hal ini karena semua pemberian tersebut berasal dari Allah
sebagai penguasa kehidupan makhluk. Segala yang diberikan Tuhan
kepada makhluk, dikehendakl agar makhluk menyadari posisi

kemakhlukannya dengan mengabdikan diri Tuhan melalui pemberian-
Nya.22 Dalam memberikan pemberian kepada makhluk, Allah telah
memberikan kadar pemberian-Nya sesuai dengan kesanggupan,
kebutuhan, dan kepatutan. Ada makhluk yang mendapat jenis peberian
tertentll, dan ada yang mendapat pemberian jenis lain.

@ t'^d. tii -::V'o* ,i1 i*i tw-o:.:.ii;1i t-:ag j1

Sesungguhnla Tuhanmu nwltpangktn rezki kcpada sidpd )ong Dia keha,lnki
d,an meqempitkanrla; sesunguhnya Dia Mafu, Metgeuhui bgt Mahl
Melihat akan hzmba-hamba-N1a.(At-lsri7 17, 30) 23

Kata wa yqdiT ( jfi:s) p"d" ayat di atas, berasal dari kata qodara

yang berarti mengukur, memberi kadar atau ukuran. Jika dikatakan
bahwa Allah telah menakdirkan demikian, berarti Allah telah memberi
kadar, ukuran, batas tertentu dalam diri, sifat atau kemampuan
maksimal makhlukNya.za Demikian juga dalam hal rezeki, Allah telah
memberikan ketentuan bagi makhluk-Nya. Ketentuan tersebut
ditetapkan untuk menjaga keseimbangan, baik kondisi intemal
(psikologis) manusia maupun kondisi ekstemalnya (sosiologis).

z' Thahq/zo, 131.

*; o*:4" ;l i'$r:. $'nt ',;L1 .],j'& 6"ni --t GL c !1iti; $i'5 $'3

€.aii"+
Dan jaryanlah ktmn tu}ukar. kzdua twtamu l,apdda apa yrg telah Kami

berikan kzpada golorgar-golorgan daTi nqeka, sebagai butga l<ehidupan dwia wrtak
Kami cobsi raeLa dengorrya. Dan ka*nia Tuhan kamu at4hh bbih baik dan lzbih

lr'k4l.
z1T11eha"/70, 133-

'?r Al-Ra'd/l1, 26, alQashasV28, 82, al.Ankabny'29, 62, al.Rrlm,z30: 37,

Saba'/34, 36,39, al-Zun'a{39. 52, alSynfi'/4l', lZ.

'?{ Ibnu Faris, Mrr)arq 877.
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Dan jikalau Allah melapangkan reTki kepada hamba'hamba-N1a tentulnh

mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Alkth menurunkan apa

yang dikehenl.aktNla dengan ukuran. Sesungguh:r'4a Dia Mah.a Mengenhui
(keadnan) hamba-hamba-N1a lagt Maht Melihat. (ALSwre/ 42, 27)

Kehidupan makhluk telah ditetapkan takdirnya oleh Allah.
Mereka tidak dapat melampaui batas ketetapan itu. Meskipun Allah
menuntun dan menunjukkan mereka ke arah yang seharusnya dituju,
namun mereka tidak pernah lepas dari batas dan hukum yang

menetapkan keterbatasannya.2s Dalam hal ini, tidak ada pertentangan
antara usaha yang diupayakan oleh manusia dan ketetapan Allah unruk
menjaga keseimbangan makhluk Nya.

Perbedaan kadar rezeki yang ada pada manusia, bukan unruk
menciptakan perbedaan yang berakhir pada kekacauan. Perbedaan

tersebut harus bermuara pada upaya pemerataan keadilan (keadilan

disnibutifl yang harus dilakukan manusia sebagai bagian dari
pengabdian dan rasa terimakasih terhadap pemberian Tuhan.

c ,k 4t c;:ii# 3"ifr,:t"cr1 AF iF5.;11 i5 i,io

@ <rt L+ li124i" rr; *. ;ii''i,ai J^1L

Al-Qur'an tidak mengakui sistem sosialis yang memandang
keadilan sebagai sesuatu yang harus sama, baik kuantitas maupun
kualitas. Al.Qur'an hanya menghendaki keadilan distributif, aruinya
manusia memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan
dan memanfaatkan kekayaan sesuai dengan kadar, kemampuan dan

15 M. Quraish Shihab, Wawasar ALQur'an, (Bandung: Mizan,1999),63.

Dan Albh mebbihkan sebafutglan kamu dtn sebahaglan yng hin dalnm h.al

rezki, tetapi orang-orang lang dilebihkan (rezkirrya *u) tidnk mau membeikan
rczki mereka kepafu budak-bud.ak ,1ang mereka miliki, agar mereka sama
(nerasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengmgkari ni'mat Atlnl\l (,\1.

Nahh6' 71)



kebutuhan masing.masing. Dalam hal ini, yang harus dilakukan oleh
orang yang lapang rezekinya adalah membagikan kepada yang

kekurangan melalui infiq. Adapun orang yang sempit rezekinya, ia
harus berupaya memanfaatkan rezeki tersebut seoptimal mungkin
untuk mencukupi kebutuhannya.

':'f 3K i " ii u;t; t:- Z+5,b., * i,$ ;j" -rit ; y:" r\,A.

A \^-*'G;'ei'J;p'ri.su L i1 rii
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Hendaklah urang ldng mdmpu memberi rwfkah menurut kemampuanrqa. Dan
ordng )dng disempitkan rezkirqa hzndaklah memberi nafkah dari hara lang
diberikan ALhh kepadnnla. Alloh tidak memikutkan beban krpadn seseorung

melainkan (sekadar) apa yng Allz,h benktn kepadaqa. ALbh kclnk oknn
membcrikan kchpangan sesudah kcsempiun. (Al-Talail65, 7)

4. Sebagai bukti ke-Esaan Tuhan
Kata rilq yang menunjukkan pemberian Tuhan, tidak

hanya sekadar berupa materi. Akan tetapi mencakup seluruh
kebutuhan hidup makhluk. Dengan tercukupi kebutuhan
hidupnya, diharapkan manusia sadar tentang kekuasaan dan
keterlibatan Tuhan dalam kehidupannya. Kesadaran tersebut
diarahkan pada dua hal; pertama, agar manusia berpikir dan
mengamati alam dan isinya. Alam ternyata bukan sekadar
penciptaan, melainkan di dalam penciptaan itu terdapat jaminan

hidupnya.26 Kedua, setelah manusia mengetahui bahwa di dalam
timbunan alam tersimpan kehidupan. Oleh karena itu, ia harus

sadar bahwa ketundukan alam kepadanya tidak dengan serta merta,

tetapi ada Dzat yang menundukkan yaitu Allah. Dalam hal ini
posisi kata rizq sama dengan kata syulrr.2?

Oleh karena itu, Allah menegur manusia yang menyembah
selain Dia, karena sesembahan tersebut tidak mampu memberikan
sesuatu dalam kehidupannya.

'z6 Lihat al-An'am,/6, 99.

'? Al-Jasry"V45, 13. Quthb lbrdhim, Al- har oLAkhla+i li Md.liyah aL

M6lirn" (Beirut, Al.Haiah, 1983), 25.
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@"r"+s" d!:.,:iLt
Dan mercka menlembah seltin ALIah, seswltu 'ta,ng tidak dtpat memberikan

rczki kepada merekl sedikitpun daa langit dot brmi, dan tidak be,ir.ua:a
(sedikit inpun). (Al-Nahh6, 7l)

Jika demikian, maka sembahlah Allah dan mintalah rezeki dari
sisi-Nya. Jika engkau telah mendapat apa yang engkau upayakan,

bersyukurlah. Dia tempat kembali seluruh makhluk-Nya baik yang

berkecukupan maupun yang kekurangan.28

o: a-,:'ti'ei1 ..r)"K1 Ar&i Lji gi 
9ei o, 3-x'& t:ut

-;Iti6ei'r',r:4i3 
3,;7i ii '',,tlra;'t Gr'€" OS*i fi qr3

et <,,Liit\drr 

-t 

J .- t

Sesu.ngguhnla dpo la,ng kamu sembah selain Allah itu adnlah berfutla, dan

kamu membuat dusta. Seslngglhnlc l ang kamu sembah sebin ALbh itu tidok

nampu memberikan rezki kepadamu; raka mirta,lah rezki itu di sisi Aliah,
dan sembahkth Dia tn beryukurlah kr.poln'N1a. Harqa kpada-Nlalah
kamu akan dikembalikan. (Al'Ankabft"/29, 17\

Analogi di atas yang disodorkan oleh alQur'an kepada manusia

dalam berpikir tentang keberadaan Tuhan (Allahlnya. Tuhan yang

sebenamya adalah Tuhan yang menanggung hajat hidup makhluk-Nya,
baik yang mampu maupun yang tidak mampu.

Dan berapa banlak binanng yng tidnk (d.apat) membawa (mengurws)

rc7kin1a sendiri. Allalvlah 11,o,ng nwmbc/. rezki knpadan"la don kepadtmu dtn
Dia Mafui Mendengar lngr Maha Mengealui. (A1-'AnkabOy'29, 60)

'?8 
'Abd. Al-Karim al-Khathib, Al-Tafiir aLQur'ani li al-Qu.r'dn, (Beirut, Dir al-

Fikr al-'Arabi, tt),.fuz. 14,234.
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5- Kenikmatan ukhrawi
Dalam konteks ini, kata rilq sering disifati dengan kata

karim yang disebut enam kali. Secara bahasa, kata karam bermakna
murah hati, dermawan, mulia dan toleran. Hal ini bisa berkaitan
dengan subsEnsi sesuatu maupun berkaitan dengan sikap dan
perilaku.ze ]ika kata ini dikaitkan dengan sifat Allah, maka

menunjuk sifat kebaikan (ihs,in) dan kemurahan nikmat yang

diberikan oleh Allah kepada manusia secara zhahir. Tetapi jika kata

tersebut dinisbatkan kepada sifat manusia, maka menunjuk pada

sifat, perilaku dan tindakan terpuji yang dilakukan oleh manusia.

Kata tersebut sering dikaitkan dengan keperkasaan dan keberanian.
Hal ini karena hanya orang yang memilki keperkasaan dan
keberanian yang mampu memberikan perlindungan sehingga ia

terkesan murah hati, dan manusia tidak akan disebut mulia (lcarim)

kecuali telah nampak sifat dan tindakan yang mulia pada diri
seseorang. Ulama' ada yang berpendapat bahwa suatu kebaikan
atau kemuliaan disebut dengan knam jtka didasarkan pada
pengorbanan yang besar. 30 Sebagian mufassir ada yang

berpendapat bahwa kata rizq yang dikaitkan dengan kata karim
dipahami dengan arti surga. Sebagai contoh firman Allah.

kuhh. arung-<nang lang beriman dcngan seberwr-berwm1a. Merekt aknn
memperoleh beberapa derajat ketinggtan di sisi Tuhanrya dan ampur.on

sqta rezki Jang nrulia. (Al-Anfa78. 7)3t

2e Lihat lbn Faris, M*'jam, ,973, Luis Ma'l0l ALMunji4 682.
,o Lihat Al-Raghib, Mu'jam, 446.
rr Lihat luga al.AnfiTSr 74, al.Hjt/2L 50, al-N0r/24: 26, aLAhz6,b/33, 31,

Saba' / 3 4', 4, Metyam/ 19, 6?43.
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PENUTUP
Dari berbagai konteks, secara keseluruhan makna kata rilq

menjelaskan suasana kenikmatan kehidupan manusia, baik di alam

inderawi saat ini, maupun di alam ukhrawi nanti. Dari isyarat ayat

yang ada, kata rixq sering menunjuk pemberian Allah kepada makhluk
sebagai eksistensi ketuhananNya. Oleh karenanya, ketika Al-Qur'an
menyebut rrzqi, tidak dikehendaki untuk menyebutkan abstraksi
makna, tetapi untuk mengingatkan manusia sebagai pengguna
pemberian Allah agar senantiasa menggunakan pemberian tersebut
untuk dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh sang pemberinya. Rilqi
yang merupakan pemberian Tuhan kepada makhluk, harus
dimanfaatkan seoptimal mungkin sebagai jaminan Tuhan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup seluruh makhluk, bukan sebagai bahan
rebutan antar makhluk.


